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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan implementasi sistem Dynamic Intellectual
Learning (DIL). DIL adalah pengembangan dari sistem e-learning yang memberikan
keleluasaan kepada pengguna untuk mengakses materi-materi pembelajaran sesuai
dengan kemampuan intelektual yang dimiliki. Implementasi sistem ini akan dilakukan pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Pendidikan
Ganesha dalam mata kuliah “Perkembangan Pendidikan Anak”. Ada 44 mahasiswa yang
terlibat dalam implementasi sistem ini. Hasil implementasi ini menunjukkan bahwa setiap
mahasiswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk menguasai materi
pembelajaran. Jumlah akses yang paling sedikit dilakukan untuk menguasai 14 materi yang
terdapat dalam sistem DIL adalah 8 kali. Sedangkan jumlah akses yang paling banyak
dilakukan adalah 23 kali. Hasil implementasi ini menunjukkan bahwa memberikan
keleluasaan terhadap mahasiswa (peserta didik) untuk mengakses materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuannya sangat perlu dilakukan. Sehingga waktu yang tersisa dari 14
kali pertemuan tersebut bisa digunakan untuk aktivitas lainnya, seperti: pemberian tugas,
diskusi kelompok, maupun praktek di lapangan. Hal inilah yang tidak diperoleh dalam
pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Dynamic Intellectual Learning, e-Learning, Metode Pembelajaran Kolaboratif,
Metode Pembelajaran Konservatif
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Abstract

Aim of this research is to implement the Dynamic Intellectual Learning (DIL) system. DIL is a
development of e-learning system which provides users with easier access to teaching
materials that meet their capabilities. The implementation of this system was conducted at
Education for Elementary Teacher Department of Ganesha University in the "Development
of Children Psychology" course. There are 44 students involved on implementation of this
system as a subject of this research. The results of DIL implementation show that each
student has a different capability to conceive a learning content. The least number of
accesses made to all learning contents which is provided by the system is 8 times.
Whereas, the number of access is the most widely performed 23 times. It indicates that
provide the flexibility to learner in accessing the learning contents is needed. This has not
been obtained in the conventional learning method.

Keywords: Dynamic Intellectual Learning, e-Learning, Collaborative Learning Method,

Conservative Learning Method.

PENDAHULUAN

Berkembangnya Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), lembaga
pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan
dan memberdayakan teknologi yang
tersedia dalam mendukung proses belajar
mengajar dan juga saling berbagi sumber
daya (resource sharing). Bergesernya
paradigma pembelajaran dari  faculty
teaching ke student-centered learning,
memberikan keleluasaan kepada peserta
didik untuk mengeksplorasi dirinya. Namun
student-centered learning yang berkembang
saat ini hanya terbatas pada content
management  system (CMS). Model
Dynamic  Intellectual Learning yang
berorientasi pada prior-knowledge masing-
masing peserta didik, diharapkan dapat
melengkapi aplikasi-aplikasi e-learning yang
berkembang saat ini.

Sistem Dynamic Intellectual
Learning (DIL) akan memberikan
kesempatan kepada pengguna (peserta
didik) untuk mengakses materi perkuliahan
sesuai dengan intelektual atau
kemampuannya masing-masing. Sehingga
peserta didik yang memiliki kemampuan
lebih dibandingkan dengan yang lainnya
akan memiliki kesempatan mengeksplorasi

materi perkuliahan lebih banyak dan lebih
cepat. Artinya bahwa masing-masing
peserta didik tidak harus menghadapi materi
yang sama. Sistem yang dikembangkan
akan menganalisis secara serta merta
kemampuan masing-masing pengguna. Hal
ini tidak akan diperoleh pada metode
pembelajaran konvensional (tatap muka di
kelas), dimana peserta didik akan
memperoleh perlakuan yang sama baik
yang memiliki intelektual (kemampuan
dasar) yang lebih baik maupun yang kurang.

Model Dynamic Intellectual Learning
merupakan pengembangan e-learning yang
sudah banyak diterapkan di berbagai
lembaga pendidikan formal maupun non
formal. DIL ini berorientasi pada prior-
knowledge masing-masing peserta didik
sehingga dapat diakses tanpa terbatas oleh
waktu dan ruang, sehingga dapat
memberikan kesempatan kepada pengguna
untuk mengakses materi yang berbeda-
beda sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

Saat ini sudah banyak lembaga
pendidikan mengkolaborasikan e-learning
dengan metode pengajaran konvensional
(tatap muka). Walaupun belum berjalan
dengan optimal, namun beberapa pakar
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memperkirakan  bahwa  akan terjadi
perubahaan paradigma pembelajaran dari
faculty teaching menuju student centered
learning.

Suatu hal yang perlu diperhatikan
dalam impelementasi e-learning adalah
sistem ini tidak hanya mampu mentransfer
bahan ajar dari institusi pendidikan kepada
mahasiswa, tetapi yang jauh lebih penting
adalah bagaimana sistem ini mampu
memfasilitasi interaksi yang terjadi baik
antara mahasiswa dan pengajar maupun
antar mahasiswa sendiri. Sehingga hal ini
mampu menghadirkan suasana atau iklim
akademik yang hidup dan dinamis dan
mampu mencetak mahasiswa dengan
kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam
memecahkan permasalahan.

KAJIAN TEORI

Pada bagian ini akan dibahas
mengenai kajian teori tentang e-learning
(pembelajaran secara online) dan juga
sistem Dynamic Intellectual Learning (DIL)
yang telah dikembangkan.

2.1 Pembelajaran Secara Online (e-
Learning)

Pembelajaran menurut Dimyati dan
Mudijiono (1999:297) adalah kegiatan guru
secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar
secara aktif, yang menekankan pada
penyedian sumber belajar. UUSPN No. 20
Tahun 2003 menyatakan pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
sebagai proses belajar yang dibangun oleh
guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan

mengkonstruksikan ~ pengetahuan  baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan
yang baik terhadap materi pelajaran.
(Sagala, 2005). Seiring  dengan
perkembangan teknologi sekarang ini
metode pembelajaran yang konvensional
telah berkembang menjadi e-learning.

Secara sederhana e-learning dapat
diartikan sebagai pembelajaran elektronik.
Beberapa istilah lain yang digunakan untuk
e-learning adalah: internet-based learning
(belajar berbasis internet), virtual learning
(belajar melalui lingkungan maya), web-
based learning (belajar berbasis web). Darin
E. Hartley menyatakan e-learning
merupakan suatu jenis belajar mengajar
yang memungkinkan tersampaikannya
bahan ajar ke siswa dengan menggunakan
media internet, intranet, atau media jaringan
komputer lain. LearnFrame.Com dalam
Glossary of e-Learning Terms menyatakan
suatu definisi yang lebih luas bahwa e-
learning adalah sistem pendidikan yang
menggunakan aplikasi elektronik untuk
mendukung belajar mengajar dengan media
internet, jaringan  komputer, maupun
komputer  standalone. (Romi,  2005).
Beberapa ahli mengemukakan bahwa istilah
e-learning mengacu pada penggunaan
teknologi  internet  untuk  menyajikan
sejumlah pilihan solusi yang sangat luas (a
broad array of solution) yang mengarah
pada peningkatan pengetahuan dan
performance. Struktur umum e-learning
pada dasarnya adalah sebagai berikut .

Keunggulan e-learning sebagai
salah satu alternatif paradigma pendidikan
melalui internet (Kardiawarman, 2000)
adalah sebagai berikut.

1) paradigma virtual teacher resources,
yang dapat mengatasi terbatasnya
jumlah guru yang berkualitas,
sehingga siswa tidak harus secara
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intensif memerlukan dukungan guru,
karena peranan guru maya (virtual
teacher) dan sebagian besar diambil
alih oleh sistem belajar tersebut.
virtual school system, yang dapat
membuka peluang
menyelenggarakan pendidikan
dasar, menengah dan tinggi yang
tidak memerlukan ruang dan waktu.
Keunggulan paradigma ini daya
tampung siswa tak terbatas. Siswa
dapat melakukan kegiatan belajar
kapan saja, dimana saja, dan
darimana saja.

paradigma cyber educational
resources system, atau dot com

2)

3)

Leaner

Mengambil
Materi
(enroll)

Test

learning resources system.
Merupakan pedukung kedua
paradigma di atas, dalam membantu
akses terhadap artikel atau jurnal
elektronik yang tersedia secara
bebas dan gratis dalam internet.

Namun sebagai salah satu alternatif
paradigma pendidikan, e-learning memiliki
kelemahan yaitu tidak dapat membedakan
kemampuan dasar (intelektual) setiap
peserta didik. Artinya bahwa, setiap peserta
didik dapat mengakses materi yang sama
atau setiap peserta didik mendapat
perlakuan yang sama dalam proses belajar
mengajar.

-

Materi Pembelajaran

Gambar 1. Struktur Umum e-Learning

2.2 Sistem Dynamic Intellectual Learning
(DIL)

Dynamic Intellectual Learning (DIL)
merupakan pengembangan e-learning yang
saat ini sudah banyak diimplementasi di
beberapa lembaga pendidikan baik formal
maupun informal. Model DIL akan
memberikan kesempatan kepada para

peserta didik untuk mengeksplorasi materi
perkuliahan sesuai dengan kemampuan
masing-masing peserta didik. Implementasi
e-learning pada umumnya, tidak melakukan
pembedaan pada peserta didik, setiap
peserta didik dapat mengakses materi tanpa
mempertimbangkan kemampuan dasar
(intelektual) yang dimiliki. Adapun langkah-

Jurnal Sains dan Teknologi | 22



ISSN: 2303-3142

Vol. 1, No. 1, April 2012

langkah yang dilakukan dalam metode DIL
sebagai berikut (Dantes, dkk., 2010)..

1.

Melakukan uji coba pre-tes terhadap

peserta didik

Sebelum mengambil bab (chapter)

dari sebuah materi (course) peserta

didik akan memperoleh pre-tes
dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Soal yang diambil adalah
beberapa soal yang mewakili
masing-masing bab dalam materi
tersebut.

b. Soal diambil sebanyak 20% dari
soal yang akan dikeluarkan nanti
pada tes session.

c. Hasil yang dipakai adalah lulus
atau tidak peserta didik pada
sebuah bab.

d. Hasil lulus atau tidak pada sebuah
bab ditentukan dengan persentase
jumlah jawaban yang benar pada
soal di bab tersebut dengan jumlah
soal yang diambil pada bab
tersebut lebih dari 66%.

Tujuan adanya pre-tes ini adalah

untuk mengetahui kemampuan awal

dari peserta didik. Setelah melakukan
pengujian  pre-tes, sistem akan
memberikan bab yang berhak untuk
diakses pada materi sesuai tingkat
pemahaman peserta didik.

Kemungkinan yang bisa diperoleh

dari hasil pre-tes tersebut adalah

sebagai berikut.

a) Tidak ada bab yang lulus
Jika semua bab tidak lulus maka
peserta  didik hanya  boleh
mengakses bab terendah yang
belum lulus dan tidak terkunci.

b) Beberapa bab lulus atau semua
bab lulus
Jika ada beberapa atau semua
bab yang lulus maka yang dapat

diakses adalah bab yang lulus
saja.

Memilih materi

Peserta didik boleh memilih materi

yang telah diposting. Sistem akan

mengecek apakah ada bab yang
harus diambil pada materi atau tidak.

Kemungkinan kejadian adalah:

a) Ada bab yang harus diambil
Ini adalah kondisi dimana peserta
didik sudah pernah melakukan
pembelajaran sebelumnya namun
ada bab yang tidak lulus sehingga
bab tersebut harus dituntaskan
sebelum melanjutkan
pembelajaran. Peserta didik akan
langsung dibawa untuk mengambil
bab.

b) Tidak ada bab yang harus diambil
Kemungkinan dari kondisi ini
adalah peserta didik belum pernah
mengambil pembelajaran pada
materi atau sudah  pernah
melakukan pembelajaran dengan
hasil semua bab lulus. Peserta
didik selanjutnya dibawa untuk
mengambil pre- tes.

3. Mengambil bab

Ada 2 kondisi dalam pengambilan

materi

a. Kondisi dimana peserta didik
bebas dalam memilih materi

b. Kondisi dimana peserta didik harus
mengambil materi yang ditentukan.
Ini terjadi karena ada materi yang
tidak lulus pada session tes
sehingga harus dituntaskan.

Mengambil session tes

Setelah memilih bab yang diberikan

dari langkah 3 di atas peserta didik

diharuskan untuk mengambil session

tes. Adapun ketentuan dari session

tes adalah sebagai berikut.
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a) Soal yang diambil dari session tes
adalah soal dari bab yang diambil,
beserta soal dari bab relasi yang
telah ditentukan oleh pemosting.

b) Hasil lulus atau tidak pada sebuah
bab ketentuannya sama dengan
soal pada pre-tes, perbedaannya
yaitu batas kelulusan ditentukan
pemosting saat menentukan relasi.

c) Jika peserta didik tidak mengambil
session tes, peserta didik tidak
akan bisa melanjutkan
pembelajaran.

d) Hasil yang diperoleh nanti berupa
lulus atau tidak peserta didik pada
masing masing bab.

Kemungkinan yang bisa diperoleh

dari hasil tes session ini adalah

adalah sebagai berikut.

a) Peserta didik lulus di semua bab
Jika peserta didik lulus di semua
bab maka peserta didik boleh
melanjutkan pembelajaran untuk
mengambil bab lain.

b) Ada beberapa bab yang tidak lulus

atau semua bab tidak lulus.
Jika ada bab yang tidak lulus atau
semua bab tidak Ilulus maka
peserta didik akan diarahkan untuk
mengambil bab terkecil yang tidak
lulus. Semua bab yang berada di
bawah bab terkecil yang tidak lulus
tersebut akan diluluskan,
sedangkan untuk bab yang berada
di atas bab terkecil yang tidak lulus
yang memilki hubungan dengan
bab tersebut untuk sementara
aksesnya ditutup.

Peserta didik diharuskan mengambil

materi yang tidak lulus

Kejadian ini akan terjadi dimana

peserta didik diharuskan untuk

mengambil bab terkecil yang belum

lulus saat session tes. Kemungkinan

hasil yang didapat adalah:

a) Peserta didik lulus di bab tersebut
Peserta didik boleh melanjutkan
pembelajaran untuk bab yang lain.

b) Peserta didik tidak lulus di materi
tersebut
Peserta didik hanya diberikan
kesempatan untuk mengulang
session sebanyak 3 kali. Jika lebih
dari itu peserta didik belum lulus
maka peserta didik tidak boleh lagi
mengambil bab tersebut dan juga
tidak boleh mengambil bab yang
berhubungan dengan bab yang
tidak lulus tersebut. Dengan kata
lain bab pada materi tersebut akan
dikunci.

Alur aktivitas learner sesuai langkah

di atas dalam Dynamic Intellectual Learning
dapat di gambarkan sebagai berikut.
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Mengambil pre-tes

Ada bab yang

Tidak

Mengambil bab
secara bebas

Ada

Pembelajaran

Tes Session

Ada yang

Tidak

tidak lulus?

harus diambil?

Ada

engambil bab yang beluD
m

-~ @

Lulus sesuai arahan siste

Pembelajaran

Tes Session

éSelesai

Gambar 2. Aliran Aktivitas Dynamic Intellectual Learning

Dari langkah-langkah dalam DIL di

atas yang sangat berperan penting adalah
akses user terhadap bab pada suatu materi,

yaitu:

1.

Tertutup
Artinya bahwa bab tersebut tidak
bisa di akses oleh user. Ini

merupakan setingan awal dimana
user belum pernah mengambil bab
dalam materi manapun. Akses
tertutup ini akan menjadi terbuka jika
user learner lulus pada bab saat
mengambil pre tes. Pada intinya

akses tertutup masih bisa
mengalami  perubahan  setelah
pengambilan pre tes.

Terbuka

Artinya bahwa bab tersebut bisa di
akses oleh user. Ini bisa terjadi

Belum
Session > 3
Sudah
setelah user learner telah
mengambil pre tes dimana bab yang
lulus aksesnya akan terbuka,

sedangkan bab yang tidak lulus
aksesnya masih tertutup.

Terbuka dan harus diambil

Artinya  bahwa  bab  tersebut
diharuskan untuk diambil sebelum
melanjutkan untuk mempelajari bab
yang lainnya. Jadi ketika user
learner mengakses materi maka
user learner akan langsung menuju
pengambilan bab tanpa melalui pre
tes. Akses ini di dapatkan ketika
user learner  sudah pernah
melakukan pembelajaran. Setelah
melakukan tes jika hasilnya ada bab
yang tidak lulus maka untuk bab
terkecil yang tidak lulus aksesnya
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akan menjadi terbuka dan harus di
ambil.
4. Terkunci

Artinya bab tersebut sudah tidak
bisa di akses lagi kecuali di aktifkan
kembali oleh pemosting yang
bersangkutan. Jadi akses terkunci
tidak akan bisa  mengalami

perubahan kecuali di ubah oleh
pemosting.

Adapun struktur umum Dynamic
Intellectual Learning yang membedakannya
dengan elearning pada umumnya adalah
adalah sebagai berikut .

PRE-TesT Mengambil
Materi -
> (enroll)
Ditentukan oleh v
sistem

Leaner

Test

Materi Pembelajaran

Semua
—_— O Materi sudah

lulus

Gambar 3. Struktur Umum Dynamic Intellectual Learning (DIL)

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian pengembangan tipe “Prototipycal
Studies” sebagaimana yang dikedepankan
oleh Akker (1999) dan Plomp (2001). Hal
penting yang perlu diperhatikan dalam
penelitian pengembangan adalah kualitas
model pembelajaran (DIL berbasis ICT) atau
produk yang dihasilkan. Populasi penelitian
adalah dosen dan mahasiswa di lingkungan
Universitas Pendidikan Ganesha, khususnya
mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) dan dosen Jurusan
Bimbingan Konseling (BK) yang akan
digunakan sebagai pilot project dalam
pengembangan model ini.

Dalam pengembangan prototype
Dynamic Intellectual Learning digunakan

prototyping methodology yang merupakan
salah satu software development
methodology, yang terdiri dari 5 tahapan:
system requirement, system analysis &
design, prototyping (pengembangan model),
evaluation (testing) dan implementation.
Sedangkan instrumen yang digunakan
dalam model ini dilakukan validasi awal
dengan menggunakan uji butir untuk melihat
tingkat reliabilitas dan tingkat kesukaran dari
instrumen yang dikembangkan. Namun
perlu dilakukan validasi lebih lanjut terhadap
instrumen yang digunakan baik secara
empirik maupun expert judgement dan
evaluasi model dalam penelitian pada tahap
berikutnya.

Pada penelitian saat ini difokuskan
pada implementasi sistem DIL yang
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mengacu pada penelitian sebelumnya. Ada
tiga hal penting yang dilakukan pada
penelitian ini, yaitu: (1) redesign sistem DIL,
(2) pengembangan konten pembelajaran
yang lebih menarik, dan (3) implementasi
sistem DIL dalam perkuliahan. Dalam
implementasi  sistem DIL, matakuliah
“Perkembangan  Pendidikan Anak” di
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Universitas Pendidikan Ganesha digunakan
sebagai pilot study. Ada 44 mahasiswa yang
terlibat dalam implementasi sistem ini.
Histori pembelajaran dari masing-masing
mahasiswa dalam menggunakan sistem DIL
akan direkam oleh sistem. Implementasi
sistem DIL ini dilakukan mulai bulan Agustus
sampai dengan Oktober 2011. Dari data
yang diperoleh akan dilakukan analisis
statistik deskriptif dengan menampilkan
grafik-garfik yang menggabarkan hasil
implementasi sistem yang dapat digunakan
sebagai salah satu indikator untuk
mengetahui keberhasilan dari sistem yang
dikembangkan.

HASIL & PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas
mengenai redesign sistem DIL,
pengembangan konten pembelajaran dan
implementasi sistem DIL.

1.1 Redesign Sistem Dynamic Intellectual
Learning

Dari hasil uji coba model yang
sudah dilakukan pada penelitian
sebelumnya, ada beberapa perbaikan dari
sisi sistem, konten pembelajaran maupun
evaluasi. Perbaikan dari sistem banyak
dilakukan untuk memperbaiki kinerja sistem
(system performance) dan tampilan antar
muka (user interface). Sedangkan dari sisi

konten pembelajaran, dikembangkan konten
yang lebih menarik untuk memotivasi
peserta didik untuk mengakses konten
pembelajaran yang disediakan. Konten
pembelajaran yang dikembangkan dibahas
lebih detil pada subbab berikutnya. Dari sisi
evaluasi, dilakukan beberapa perubahan
pada soal-soal evaluasi yang digunakan
untuk menilai pemahaman peserta didik
tentang materi yang dipelajari. Setelah
dilakukan validasi terhadap instrumen yang
digunakan dalam model ini diperoleh bahwa
dari 60 butir diujikan dinyatakan gugur 23
butir dengan N=43, tingkat reliabilitas 0,82%
dan tingkat kesukaran dengan rincian:
mudah 40,25%, sedang 32%, sukar 27,75%.
1.2 Pengembangan Konten
Pembelajaran

Pada penelitian tahun ketiga ini
dikembangkan konten pembelajaran yang
lebih menarik. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan minat dan motivasi peserta
didik untuk mengakses materi-materi
pembelajaran yang sudah dikembangkan
sebelumnya. Pada konten pembelajaran
yang dikembangkan ini terdiri dari 3 menu
utama, vyaitu: lihat materi, video, dan
evaluasi. Matakuliah yang digunakan
sebagai uji coba dalam penelitian ini, terdiri
dari 4 bab yang dibagi ke dalam 14
pertemuan. Masing-masing bab akan terdiri
dari evaluasi untuk mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap materi yang diakses.
Gambar di bawah menunjukkan halaman
depan konten pembelajaran, dimana
mahasiswa harus login sebelum dapat
mengakses materi-materi yang disediakan.

Jurnal Sains dan Teknologi | 27



ISSN: 2303-3142

Vol. 1, No. 1, April 2012

Pada

PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

UNpIRSH™

Fakultas limu Pendidikan
Universitas Pendidikan Ganesha

DATA MAHASISWA

NIM

Password

Kiik F11 untuk melihat tampilan Full Screen

Gambar 4. Halaman Utama Konten Pembelajaran

halaman materi akan

ditampilkan pokok bahasan, sub pokok
bahasan dan kompetensi dasar dari masing-
masing materi yang akan dibahas. Hal ini
bertujuan untuk memberikan gambaran

Mata Kuliah

Perkembangan Peserta Didik

Fakultas limu Pendidikan

BABI
KONSEP DAN PROSES PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Pokok Bahasan: Konsep dan Proses Perkembangar

Peserta Didk

3. Proses Perkerr

I. Kompetensi Dasar:
hakikat perkembangan peserta didik
eriditas dan lingkungan

o er| b

3. Memahami proses perkembangaon peserta didik

secara menyeluruh tentang materi-materi
yang akan dibahas. Sehingga mahasiswa
diharapkan dapat mengambil sari dari materi
yang disajikan sesuai dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai.

Wayan Satya Diatmika
1022011001

DAFTAR ISI

fooOODDOOOODONDDDONODDPDDODOD D DD
VUUUUUUUUUUUUUUUUUVUU LY

Kiik F11 untuk melihat tampilan Full Screen

Gambar 5. Halaman Materi Perkembangan Peserta Didik
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Pada konten pembelajaran ini juga
ditampilkan beberapa video yang terkait
dengan materi pembelajaran. Hal ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang materi yang

Aerten Koddieri,

dipelajari. Pada gambar di bawah terlihat
ada dua contoh video yang menjelaskan
tentang pembuahan pada manusia dan juga
gens pada manusia.

Wayan Satya Diatmika
1029011001

BAB I1:KARAKTERISTIK
PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN FISIK PESERTA
DIDIK USIA SD/MI

Perkembangan Zigot
Perkembangan Janin
Perkembangan Anak - anak loncat

Perkembangan Anak - Anak

Perkembangan Janin

video perkembangan janin

motorik

Perkembangan Anak - Aktifitas
anak

UUUUUUVVVLVVNLVVVVVVVL Y

Kiik F11 untuk melihat tampilan Full Screen

Gambar 6. Tampilan dalam bentuk video pada konten pembelajaran

Video-video maupun materi-materi
yang disajikan dalam konten pembelajaran
ini akan dikelola oleh admin/dosen/pendidik.
Sehingga materi-materi maupun video-video

selalu terupdate sesuai dengan
kebutuhannya. Sedangkan mahasiswa tidak
diijinkan untuk masuk ke halaman admin ini.

VIDEO MATERI Total- 9

log : admin
1D JUDUL KETERANGAN NAMA FILE BAB
X Logoat [F] 1  Pembuahan pada manusia Video tentang pembuahan pada manusia Perkembangan Zigot Edit.flv 1
View Home Page ] 3  Gens pada manusia Video gens pada manusia video3.fiv 1
ladex ] 4 Perkembangan Zigot Video Perkembangan zigot Perkembangan Zigot Edit1.flv 2
Operstor [] 5 Perkembangan Janin video perkembangan janin video.fiv 2
[] 6 Perkembangan Anak - anak loncat video anak locat anak loncat fiv 2
ZMAHASISING [[] 7  Perkembangan Anak - Anak motorik video anakk motorik anak motorik.fiv 2
> MATERI [F[] 8 Perkembangan Anak - Aktiftas anak video Perkembangan Anak - Aktifitas anak chil aktivity.fiv 2
> VIDEO MATERI ] 9  Anakdengan kemapuan Bahasa Luar Biasa video Anak dengan kemapuan Bahasa Luar Biasa anak jenius. fiv 3
> SOAL EVALUASI [F] 10 Pendidikan Untuk Anak Yang Berkebutuhan Khusus video Pendidikan Untuk Anak Yang Berkebutuhan Khusus  pendidikan. fiv 4
> STATISTIK EVALUASI -
S AN
Page
[1]

Gambar 7. Halaman admin untuk mengelola materi video
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1.3 Implementasi Sistem
Intellectual Learning

Sistem Dynamic Intellectual Learning
(DIL) sudah digunakan dalam matakuliah
“Perkembangan Psikologi Anak” pada
jurusan PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha. Implementasi sistem DIL ini
dilakukan dari bulan agustus sampai oktober
2011 (data histori hasil pembelajaran
dengan sistem DIL terlampir). Jumlah
mahasiswa yang terlibat dalam
implementasi sistem DIL ini sebanyak 44
orang yang mengambil matakuliah
“Perkembangan Psikologi Anak”. Dari 44

Dynamic

orang mahasiswa yang  mengambil
matakuliah ini, 5 orang dinyatakan tidak
luus dan 39 orang lulus. Metode
pembelajaran yang diterapkan pada
penelitian ini adalah kolaboratif dengan
memadukan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online dengan memanfaatkan
sistem DIL. Mahasiswa dinyatakan lulus,
apabila sudah mengambil seluruh materi (14
materi yang tersedia) dan lulus dalam
evaluasi sesuai dengan standar kelulusan
yang ditentukan pada masing-masing
materi..

Hasil Implementasi Sistem DIL

11%

tidak lulus

Gambar 8. Grafik Hasil Implementasi Sistem DIL
(Agustus — Oktober 2011)

Dari 5 orang yang tidak lulus, memiliki
pencapaian yang berbeda-beda, yaitu: 1
orang berhenti pada bab 1, 1 orang berhenti
pada bab 5, 2 orang berhenti pada bab 7,
dan 1 orang berhenti pada bab 9.
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Hasil Pencapaian Mahasiswayang Tidak Lulus

B Jumlah Mahasiswa

JIIl

Bab | Bab V

Bab Vil

Bab IX

Gambar 9. Hasil pencapaian bagi mahasiswa yang tidak lulus

Untuk mahasiswa yang sudah lulus
dari ke-14 materi yang disajikan, jumlah
akses yang dilakukan berbeda-beda (seperti
terlihat pada tabel 1). Jumlah akses yang
dilakukan terhadap sistem DIL dapat
digunakan sebagai salah satu indikator
untuk melihat seberapa cepat mahasiswa
menguasai materi-materi yang disajikan. P
ada implementasi sistem DIL ini, terlihat

bahwa rata-rata mahasiswa mengakses
sistem DIL untuk dapat menguasai seluruh
materi yang tersedia sebanyak 17 kali (rata-
rata = 16,62). Dari tabel di bawah terlihat
bahwa hanya 1 mahasiswa yang dapat
menguasai keseluruhan materi dengan 8
kali akses, dan hanya 1 mahasiswa yang
mengakses sistem DIL paling banyak (23
kali).

Tabel 1. Jumlah Akses Sistem DIL dalam Penguasaan Seluruh Materi

No. Jumlah Akses Jumlah Persentase Keterangan
Sistem DIL Mahasiswa

1. 8 kali 1 2,56% Lulus
2. 10 kali 1 2,56% Lulus
3. 13 kali 3 7,69% Lulus
4, 14 kali 5 12,82% Lulus
5. 15 kali 5 12,82% Lulus
6. 16 kali 5 12,82% Lulus
7. 17 kali 4 10,26% Lulus
8. 18 kali 1 2,56% Lulus
9. 19 kali 5 12,82% Lulus
10. 20 kali 4 10,26% Lulus
11. 21 kali 3 7,69% Lulus
12. 22 kali 1 2,56% Lulus
13. 23 kali 1 2,56% Lulus
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Untuk lebih jelasnya, tabel di atas digambarkan dalam bentuk grafik di bawah ini.

Jumlah Akses untuk Lulus Seluruh Materi

%
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Gambar 10. Jumlah akses yang dilakukan mahasiswa untuk menguasai
keseluruhan materi pembelajaran

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa 44 mahasiswa yang ikut
terlibat dalam implementasi sistem DIL,
sebanyak 39 orang (88,64%) yang
menyelesaikan keseluruhan materi (14
materi perkuliahan) dan 5 orang (11,36%)
tidak dapat menyelesaikan kesuluruhan
materi. Masing-masing mahasiswa memiliki
tingkat kecepatan pemahaman materi yang
berbeda-beda. Dari 39 mahasiswa yang
menyelesaikan keseluruhan materi, hanya 1
mahasiswa yang dapat mengakses sistem
DIL sebanyak 8 kali untuk menyelesaikan
seluruh materi. Sedangkan 1 mahasiswa
sampai mengakses sebanyak 23 kali. Rata-
rata pengaksesan sistem DIL untuk
menyelesaikan 14 materi yang disediakan
sebanyak 17 kali (rata-rata = 16,62).Bagi
mahasiswa yang tidak lulus, juga memiliki
tingkat pemahaman yang berbeda-beda.

Dari 5 mahasiswa yang tidak lulus, 1 orang
hanya sampai pada materi ke-1, 1 orang
pada materi ke-5, 2 orang pada materi ke-7,
dan 1 orang hanya sampai pada materi ke-
9.

Dari hasil implementasi sistem DIL ini
menunjukkan bahwa untuk menyampaikan
14 materi dalam matakuliah ini tidak
memelukan 14 kali pertemuan tatap muka.
Kalo dilihat dalam kalender akademik, 14
materi dalam perkuliahan ini memerlukan
waktu 14 minggu (3,5 bulan). Melalui sistem
DIL ini, mahasiswa lebih cepat dapat
mempelajari dan memahami seluruh materi
yang seharusnya disampaikan secara tatap
muka sebanyak 14 kali. Implementasi sistem
DIL ini dilakukan dari bulan agustus-oktober.
Namun rata-rata jumlah akses yang
dilakukan oleh mahasiswa untuk menguasai
keseluruhan materi sebanyak 16 kali. Ada
juga mahasiswa hanya membutuhkan 8 kali
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akses untuk memahami 14 materi yang
disediakan. Tetapi ada juga mahasiswa
yang membutuhkan 23 Kkali akses untuk
memahami keseluruhan materi. Hal ini
menunjukkan bahwa memberikan
keleluasaan terhadap mahasiswa (peserta
didik) untuk mengakses materi
pembelajaran sesuai dengan
kemampuannya sangat perlu dilakukan. Hal
inlah yang tidak diperoleh  dalam
pembelajaran  konvensional.  Sehingga
waktu yang tersisa dari 14 kali pertemuan
tersebut bias digunakan untuk aktivitas
lainnya, seperti: pemberian tugas, diskusi
kelompok, maupun praktek di lapangan.
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